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ABSTRAK	
Standar	 kecantikan	 telah	menjadi	 rujukan	 sosial	 dalam	menilai	 penampilan	 individu,	
khususnya	pada	remaja	perempuan.	Keberadaan	fenomena	ini	turut	memengaruhi	cara	
remaja	 memaknai	 dan	 membangun	 citra	 dirinya.	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	
mengeksplorasi	persepsi	remaja	dalam	memahami	citra	diri	dan	keterkaitannya	dengan	
standar	kecantikan,	serta	peran	pertemanan	dalam	menegosiasikan	fenomena	tersebut.		
Penelitian	ini	melibatkan	11	responden	remaja	perempuan	yang	tergabung	dalam	dua	
kelompok	 pertemanan.	 Pendekatan	 kualitatif	 digunakan	 dengan	 teknik	 analisis	
Interpretative	Phenomenological	Analiysis	(IPA).	Hasil	analisis	mengungkapkan	tiga	tema	
utama,	yaitu	penilaian	terhadap	citra	diri,	pemaknaan	terhadap	standar	kecantikan,	dan	
dinamika	 sosial	 dalam	 pertemanan,	 termasuk	 dampak	 standar	 kecantikan	 terhadap	
relasi	sosial.	Temuan	penelitian	menunjukan	bahwa	standar	kecantikan	yang	diterima	
secara	sosial	berpengaruh	signifikan	terhadap	perkembangan	sosio-emosional	remaja.	
Standar	tersebut	tidak	hanya	membentuk	cara	remaja	memandang	dirinya,	tetapi	 juga	
memengaruhi	kualitas	hubungan	sosial	dalam	konteks	pertemanan.			
	
Kata	Kunci:		standar	kecantikan;	citra	diri;	relasi;	pertemanan	

	
ABSTRACT		

Beauty	 standards	 have	 become	 a	 social	 reference	 for	 evaluating	 physical	 appearance,	
particularly	 among	 adolescent	 girls.	 This	 phenomenon	 also	 appears	 to	 shape	 how	
adolescents	perceive	and	construct	their	self-image.	This	study	aims	to	explore	adolescents’	
perceptions	of	self-image	in	relation	to	beauty	standards,	as	well	as	the	role	of	friendship	in	
negotiating	these	social	expectations.	The	study	involved	11	adolescent	participants	divided	
into	 two	 friendship	 groups.	 A	 qualitative	 approach	 was	 employed	 using	 Interpretative	
Phenomenological	 Analysis	 (IPA)	 as	 the	 analytical	 method.	 The	 findings	 revealed	 three	
main	 themes:	 self-image	 appraisal,	 the	 interpretation	 of	 beauty	 standards,	 and	 social	
dynamics	 within	 friendships,	 including	 the	 impact	 of	 beauty	 standards	 on	 peer	
relationships.	 The	 results	 indicate	 that	 socially	 endorsed	 beauty	 standards	 significantly	
influence	adolescents’	 socio-emotional	development.	These	standards	not	only	affect	self-
image	 formation	 but	 also	 shape	 the	 quality	 of	 social	 relationships	 within	 friendship	
contexts.	
	
Keywords:	beauty	standards;	self-image;	social	relationship;	friendships	
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PENDAHULUAN	

Standar	kecantikan	dalam	konteks	sosiokultural	dipahami	sebagai	konstruksi	sosial	

yang	 terbentuk	 dari	 perpaduan	 nilai	 kecantikan	 tradisional	 dan	 tekanan	 global	

kontemporer	 (Nagara	 &	 Nurhajati,	 2022).	 Survei	 global	 yang	 dilakukan	 oleh	 Kantar	

(2024)	 menunjukkan	 bahwa	 42%	 individu	 menilai	 penampilan	 fisik	 sebagai	 aspek	

penting	 dalam	 kehidupan	 sehari-hari.	 Kondisi	 ini	menciptakan	 lanskap	 yang	 semakin	

kompleks	bagi	 remaja,	 khususnya	dalam	proses	pembentukan	dan	negosiasi	 identitas	

diri	 (Al-Aibi	 &	 Ismail,	 2024).	 Remaja	 kerap	 berada	 dalam	 posisi	 dilematis	 antara	

mempertahankan	nilai	kecantikan	berbasis	budaya	lokal	atau	menyesuaikan	diri	dengan	

standar	 kecantikan	 global	 yang	 banyak	 diproduksi	 dan	 disebarluaskan	melalui	media	

sosial		(Hajat,	2024).	

Media	 sosial	 berfungsi	 tidak	 hanya	 sebagai	 ruang	 representasi	 diri,	 tetapi	 juga	

sebagai	 arena	 perbandingan	 sosial	 yang	 intens.	 Penelitian	 Zouitni	 &	 Ennam	 (2024)	

menunjukkan	 bahwa	 remaja	 cenderung	 mengonstruksi	 kecantikan	 melalui	 kategori	

visual	tertentu,	seperti	kulit	yang	bersih,	bentuk	tubuh	ideal,	dan	wajah	yang	dianggap	

sempurna,	 sebagaimana	 ditampilkan	 secara	 masif	 di	 platform	 digital.	 Representasi	

kecantikan	 yang	 tidak	 realistis	 ini	 turut	 menciptakan	 lingkungan	 ekstrem,	 di	 mana	

praktik	seperti	diet	ketat	maupun	prosedur	kosmetik	dipersepsikan	sebagai	jalan	menuju	

pencapaian	standar	ideal	(Di	Gesto	et	al.,	2022;	Ekinci	et	al.,	2025).	Sejumlah	studi	juga	

mengungkapkan	bahwa	remaja,	khususnya	perempuan,	kerap	mengalami	perasaan	tidak	

cukup	baik	ketika	membandingkan	penampilan	alaminya	dengan	citra	tubuh	yang	telah	

dimodifikasi	melalui	filter	media	sosial,	yang	pada	akhirnya	memicu	perasaan	rendah	diri	

dan	ketidaklayakan	 (Fioravanti	 et	 al.,	 2022;	Verrastro	et	 al.,	 2020).	Paparan	 idealisasi	

kecantikan	yang	terus-menerus	ini	menumbuhkan	budaya	pengawasan	terhadap	tubuh,	

sehingga	 remaja	 menginternalisasi	 standar	 kecantikan	 tersebut	 sebagai	 tolok	 ukur	

utama	dalam	membangun	citra	diri	yang	positif	(Fioravanti	et	al.,	2022).	

Citra	 diri,	 yang	mencakup	 persepsi	 individu	 terhadap	 tubuh,	 karakter,	 dan	 nilai	

sosial,	 memegang	 peranan	 penting	 dalam	 perkembangan	 harga	 diri	 dan	 kesehatan	

psikologis	remaja	(Demaria	et	al.,	2024;	Merino	et	al.,	2024).	Persepsi	ini	juga	berkaitan	

erat	dengan	tingkat	kecemasan	serta	ketidakpuasan	terhadap	tubuh	(Netto	et	al.,	2024).	

Pembentukan	citra	diri	tidak	berlangsung	secara	individual	semata,	melainkan	melalui	

proses	 refleksi	 sosial,	 di	 mana	 penilaian,	 komentar,	 serta	 ekspektasi	 dari	 lingkungan	
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sosial—terutama	pertemanan—ikut	membentuk	cara	remaja	memaknai	dirinya	sendiri	

(Yue	et	al.,	2022).	

Paparan	terhadap	citra	diri	yang	dianggap	ideal	kerap	menimbulkan	tekanan	sosial	

yang	signifikan.	Kaziga	et	al.,	(2021)	menegaskan	bahwa	relasi	sosial,	khususnya	dengan	

teman	sebaya,	memiliki	pengaruh	kuat	terhadap	standar	kecantikan	yang	diadopsi	oleh	

remaja	perempuan.	Ketidakpuasan	terhadap	tubuh	sering	kali	muncul	akibat	komentar	

atau	 evaluasi	 dari	 lingkungan	 terdekat,	 termasuk	 teman	 dan	 keluarga.	 Dalam	 hal	 ini,	

kualitas	 hubungan	 pertemanan	 menjadi	 faktor	 penting	 dalam	 membentuk	 persepsi	

remaja	 terhadap	 standar	 kecantikan	 (Eryılmaz	 et	 al.,	 2024).	 Sugiarti	 et	 al.	 (2021)	

menunjukkan	bahwa	pertemanan	yang	berkualitas	berkontribusi	positif	terhadap	harga	

diri	remaja,	yang	selanjutnya	berhubungan	dengan	citra	tubuh	dan	pemaknaan	terhadap	

kecantikan. Dukungan	dari	 teman	 sebaya	 juga	 berperan	 sebagai	 faktor	 protektif	 yang	

mampu	meredam	tekanan	sosial	terkait	penampilan	serta	mendorong	terbentuknya	citra	

diri	yang	lebih	sehat	(Lyu,	2024;	Van	Alboom	et	al.,	2022).	Dengan	demikian,	remaja	tidak	

hanya	berposisi	sebagai	penerima	pasif	standar	kecantikan,	tetapi	juga	sebagai	agen	aktif	

yang	menegosiasikan	makna	citra	diri	melalui	interaksi	dan	narasi	personal	dalam	relasi	

pertemanan.	

Proses	negoisasi	tersebut	dapat	terwujud	melalui	pengembangan	pertemanan	yang	

inklusif	 dan	 menghargai	 keberagaman,	 alih-alih	 memaksakan	 diri	 untuk	 memenuhi	

standar	kecantikan	yang	seragam	(Liu	et	al.,	2020	).	Kesehatan	emosional	remaja	 juga	

berkaitan	 erat	 dengan	 kualitas	 hubungan	 pertemanan	 dalam	 memaknai	 standar	

kecantikan.	Dukungan	teman	sebaya	tidak	hanya	membantu	mengurangi	dampak	negatif	

tekanan	sosial	terhadap	penampilan,	tetapi	juga	mendorong	penggunaan	strategi	koping	

yang	lebih	adaptif	terkait	citra	tubuh	(Schwartz-Mette	et	al.,	2020).	Remaja	yang	memiliki	

hubungan	 pertemanan	 yang	 suportif	 cenderung	 menunjukkan	 ketahanan	 yang	 lebih	

tinggi	 terhadap	 internalisasi	 standar	kecantikan	negatif,	 yang	menegaskan	pentingnya	

lingkungan	 sosial	 yang	 positif	 dalam	 membentuk	 penerimaan	 diri	 dan	 standar	

kecantikan	yang	sehat	(Van	Harmelen	et	al.,	2021).	

Meskipun	 isu	 ini	 semakin	 mendapat	 perhatian,	 sebagian	 besar	 penelitian	

sebelumnya	 masih	 berfokus	 pada	 pendekatan	 kuantitatif	 yang	 menelaah	 hubungan	

antara	 citra	 diri	 dan	 pengaruh	 media	 sosial.	 Studi	 yang	 menggali	 secara	 mendalam	

bagaimana	remaja	secara	aktif	menegosiasikan	citra	diri	dan	makna	standar	kecantikan	
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dalam	konteks	relasi	pertemanan,	khususnya	dalam	bingkai	budaya	lokal,	masih	relatif	

terbatas.	Oleh	karena	itu,	penelitian	ini	menekankan	dua	aspek	utama,	yaitu	eksplorasi	

proses	 negosiasi	 makna	 standar	 kecantikan	 dalam	 dinamika	 sosial	 remaja	 serta	

penempatan	 relasi	 pertemanan	 dan	 nilai	 budaya	 lokal	 sebagai	 ruang	 penting	 dalam	

pembentukan	dan	negosiasi	citra	diri.		

Berdasarkan	uraian	tersebut,	penelitian	ini	bertujuan	untuk	mengeksplorasi	peran	

relasi	pertemanan	dalam	proses	negosiasi	citra	diri	dan	pemaknaan	standar	kecantikan	

pada	 remaja.	 Penelitian	 ini	 diharapkan	 dapat	 memberikan	 perspektif	 yang	 lebih	

kontekstual	 dan	 inklusif	 dalam	 memahami	 pengalaman	 subjektif	 remaja	 ketika	

menghadapi	ekspektasi	sosial	terhadap	kecantikan	di	lingkungan	sosial	terdekatnya.	

	

METODE	PENELITIAN	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kualitatif	 dengan	 desain	 studi	

fenomenologis.	 Analisis	 data	 dilakukan	 menggunakan	 teknik	 Interpretative	

Phenomenological	Analysis	(IPA),	yang	berfokus	pada	pemahaman	mendalam	terhadap	

pengalaman	 subjektif	 partisipan	 dalam	 memaknai	 fenomena	 tertentu	 (Kahija,	 2017).	

Tahapan	 analisis	 IPA	 meliputi	 proses	 transkripsi	 verbatim,	 initial	 coding,	 clustering	

makna,	 serta	 penentuan	 tema-tema	 utama	 yang	 merepresentasikan	 pengalaman	

partisipan	secara	idiografis.	

Teknik	sampling	yang	digunakan	adalah	purposive	sampling,	dengan	karakteristik	

responden	 berupa	 remaja	 berusia	 13–20	 tahun.	 Rentang	 usia	 ini	 merujuk	 pada	 fase	

perkembangan	remaja	yang	ditandai	oleh	pencarian	 identitas	diri	 serta	meningkatnya	

sensitivitas	terhadap	penampilan	fisik	dan	penerimaan	sosial	(Santrock,	2018).	Kriteria	

inklusi	 responden	meliputi:	 (1)	 remaja	yang	 secara	 subjektif	menilai	dirinya	memiliki	

tampilan	fisik	yang	menarik	atau	cantik,	(2)	tergabung	dalam	kelompok	pertemanan	yang	

aktif,	serta	(3)	memiliki	aktivitas	yang	intens	di	media	sosial.	

Pengumpulan	data	dilakukan	melalui	wawancara	semi-terstruktur	dengan	format	

diskusi	 kelompok	 terarah	 (Focus	 Group	 Discussion	 /	 FGD)	 sebagai	 tahap	 awal,	 yang	

bertujuan	 untuk	menangkap	 dinamika	 sosial	 dan	 interaksi	 antaranggota	 pertemanan	

dalam	memaknai	 standar	 kecantikan.	 Penggunaan	 FGD	dalam	konteks	 ini	 diposisikan	

sebagai	 sarana	 eksploratif	 untuk	 memahami	 konstruksi	 makna	 bersama	 (shared	
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meaning),	 sebelum	 dilanjutkan	 dengan	 wawancara	 individual	 yang	 lebih	 mendalam	

sesuai	prinsip	IPA.	

Penelitian	ini	melibatkan	dua	kelompok	partisipan	yang	berasal	dari	rentang	usia	

berbeda.	Proses	pengumpulan	data	berlangsung	selama	kurang	lebih	dua	bulan,	dengan	

total	 dua	 sesi	 wawancara.	 Setiap	 sesi	 berlangsung	 selama	 1–2	 jam.	 Data	 demografis	

responden	disajikan	pada	Tabel	1.	

	

Tabel	1.	Data	Demografi	Responden		
No	 Kelompok	 Usia	 Status	 Jumlah	Kelompok	
1.	 FGD	1	 18	–	20	tahun	 Mahasiswa	 6	Orang	
2.	 FGD	2	 16	-	15	tahun	 Pelajar	 	5	Orang	
	

FGD	dilakukan	satu	kali	pada	masing-masing	kelompok	untuk	mengamati	interaksi	

sosial	 dalam	 konteks	 pertemanan,	 dengan	 fokus	 pada	 pemahaman	mengenai	 standar	

kecantikan	 dan	 pengaruhnya	 dalam	 relasi	 sosial.	 Selanjutnya,	 peneliti	 melakukan	

wawancara	 lanjutan	secara	 individual	kepada	setiap	responden	untuk	mengeksplorasi	

pengalaman	subjektif	secara	lebih	mendalam,	sesuai	dengan	pendekatan	idiografis	IPA.	

Pedoman	 wawancara	 disusun	 berdasarkan	 konsep	 citra	 diri	 dan	 pemaknaan	

terhadap	standar	kecantikan	dalam	relasi	pertemanan	remaja.	Contoh	pertanyaan	yang	

digunakan	antara	lain:	“Bagaimana	Anda	memandang	citra	diri	Anda	sendiri?”,	“Apa	yang	

Anda	 pahami	 tentang	 standar	 kecantikan?”,	 “Apakah	 teman-teman	 Anda	 pernah	

mendiskusikan	 standar	 kecantikan?”,	 serta	 “Bagaimana	 perasaan	 Anda	 berada	 dalam	

kelompok	 pertemanan	 ini?”.	 Pertanyaan	 bersifat	 fleksibel	 dan	 dikembangkan	 secara	

dinamis	sesuai	respons	partisipan.	

	Untuk	 menjaga	 kredibilitas	 dan	 keabsahan	 data,	 penelitian	 ini	 menerapkan	

beberapa	strategi	validasi	kualitatif,	yaitu:	(1)	member	checking	dengan	mengonfirmasi	

kembali	 hasil	wawancara	 kepada	partisipan,	 (2)	audit	 trail	melalui	 pengumpulan	dan	

pendokumentasian	 seluruh	proses	 analisis	 secara	 sistematis,	 serta	 (3)	peer	 debriefing	

dengan	 melibatkan	 akademisi	 sejawat	 guna	 memperoleh	 masukan	 objektif	 terhadap	

proses	interpretasi	dan	penarikan	tema.	
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HASIL	PENELITIAN	

Berdasarkan	 hasil	 observasi	 dan	 wawancara	 yang	 dianalisis	 menggunakan	

Interpretative	 Phenomenological	 Analysis	 (IPA),	 teridentifikasi	 tiga	 tema	 superordinat	

yang	 merepresentasikan	 pengalaman	 remaja	 dalam	memaknai	 citra	 diri	 dan	 standar	

kecantikan	 dalam	 konteks	 relasi	 pertemanan.	 Ketiga	 tema	 tersebut	 menggambarkan	

bagaimana	 remaja	menilai	 dirinya,	 menegosiasikan	 standar	 kecantikan	 yang	 berlaku,	

serta	merasakan	dampaknya	dalam	dinamika	sosial.	Ringkasan	tema	superordinat	dan	

subtema	ditampilkan	pada	Tabel	2.	

	

Tabel	2.	Ringkasan	tema	superordinat	
Tema	 Subtema	 Kutipan	kunci	

	
Penilaian	citra	diri	
pada	individu	

Penilaian	fisik	&	mental	 “[…]	bisa	lewat	cermin	atau	sosial	media”	
	(AI:	12-17	/	FGD	2).	

Penilaian	Kepribadian	 “[…]	jati	diri	tiap	orang	yang	berbeda-beda	di	
tiap	individu”	(QF:	7-10/	FGD	1)	

Penilaian	sosial	 “[…]	mirip	dengan	personal	branding		
(HM:	19-24	/	FGD	1)	

	
	
	

Standar	kecantikan	&	
dinamika	sosial	

Kriteria	cantik	
“[…]	standar	kecantikan	itu	kulit	putih,	cantik,	
akhlak	bagus,	sikap	ke	semua	orang	itu	bagus”	

(TK:	155-157/	FGD	2)	

Penerimaan	diri	
“Kalau	saya	tetap	bersyukur	dengan	apa	yang	
Allah	berikan	termasuk	kondisi	tubuhku”		

(UF:	171-175	/	FGD	2)	

Insecurity	 “[…]	karena	salah	satu	alasannya	adalah	
insecure	dimuka”	(SV:	217-273	/	FGD	1).	

Relasi	Pertemanan	 “Saya	mendapat	support	dari	teman-teman”	
(SV:	51-52/	FGD	1)	

	
	

Dampak	standar	
kecantikan	dalam	
lingkup	pertemanan	

Tekanan	Psikologis	
“Dan	itu	buat	hati	saya	sakit.	Jadi	biasa	lebih	ke	

diri	sendiri,	insecure”		
(TK:	169-170	/	FGD	1)	

Tekanan	Sosial	
“[…]	selalu	menggunakan	masker	dan	biasa	
mendapat	bullyan	dari	teman-teman”	

	(SV:	53-59	/	FGD	1)	

Kehilangan	Jati	Diri	

“[…]	Tapi	tau	sendirilah	kak	gimana	medsos	
sekarang.	Banyak	hal	yang	buat	kita	gampang	

meniru	orang	lain”	
	(HM:	188-198/	FGD	1)	

	

Tema	1:	Penilaian	Citra	Diri	pada	Individu	

Tema	pertama	menggambarkan	bagaimana	remaja	membentuk	pemaknaan	awal	

terhadap	citra	diri	melalui	refleksi	personal	dan	interaksi	sosial.	Proses	ini	melibatkan	

evaluasi	terhadap	aspek	fisik,	kondisi	psikologis,	karakter	personal,	serta	validasi	sosial	

yang	diterima	dari	lingkungan	sekitar.	Diskusi	mengenai	kecantikan	dan	perawatan	kulit	
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sering	 muncul	 baik	 sebagai	 percakapan	 santai	 maupun	 diskusi	 yang	 serius	 tentang	

kesehatan	 dan	 kesejahteraan	 (Putri	 &	 Setiawan,	 2024).		 Adanya	 ketidaksamaan	 dari	

bentuk	tubuh	remaja	yang	telah	dipersepsikan	dengan	tubuh	yang	ideal	menimbulkan	

ketidakpuasan	remaja	terhadap	tubuhnya		(Aristantya	&	Helmi,	2019).		

a. Penilaian	fisik	&	mental	

Partisipan	memaknai	citra	diri	sebagai	gambaran	yang	tidak	hanya	terbatas	

pada	 tampilan	 fisik,	 tetapi	 juga	 mencakup	 kondisi	 psikologis	 dan	 perasaan	

terhadap	 diri	 sendiri.	 Cermin	 dan	media	 sosial	 menjadi	 medium	 utama	 dalam	

proses	refleksi	ini.		

“Tentang	citra	diri	kalau	misalnya	saya	mau	mengekspresikan	citra	diri	saya	
pasti	dari	pada	umumnya	itu	seperti	kaya	melihat	diriku	di	cermin	eh	ehh,	….”		

(UF:1-6/FGD	2)	
	

Selain	 aspek	 visual,	 citra	 diri	 juga	 dikaitkan	 dengan	 kondisi	 mental	 dan	

pengalaman	emosional.	
“[…]	tapi	bisa	juga	mencakup	mental	dan	diri	kita	sendiri”		

(FB:	11-14/FGD	1)	
	

Temuan	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 penilaian	 citra	 diri	 bersifat	 holistik,	

menggabungkan	persepsi	tubuh	dan	pengalaman	afektif	individu.	

	

b. Penilaian	Karakter	atau	kepribadian	

Citra	diri	juga	dipahami	sebagai	representasi	karakter	dan	kepribadian	yang	

melekat	 pada	 individu.	 Karakter	 dipandang	 sebagai	 identitas	 unik	 yang	

membedakan	seseorang	dari	yang	lain.		

“[…]	citra	diri	adalah	kepribadian	yang	melekat	didalam	diri,	mungkin	bisa	
mencakup	tentang	kepercayan	diri,	atau	penilaian	diri	kita	seperti	apa”		

(TK:	1-6/FGD	1)	
	

Pemaknaan	 ini	 menegaskan	 bahwa	 remaja	 tidak	 semata-mata	 menilai	

dirinya	berdasarkan	fisik,	tetapi	juga	berdasarkan	kualitas	internal	yang	dianggap	

mencerminkan	jati	diri.	

c. Penilaian	Sosial	

Aspek	 sosial	 menjadi	 dimensi	 penting	 dalam	 pembentukan	 citra	 diri.	

Partisipan	 menggambarkan	 bahwa	 bagaimana	 orang	 lain	 memandang	 diri	
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mereka—terutama	 melalui	 media	 sosial—berkontribusi	 signifikan	 terhadap	

penilaian	diri.	Santrock	(dalam	Muharram	et	al.,	2023)	menjelaskan	bahwa	di	fase	

perkembangan	 remaja,	 perubahan	 sosial-emosi	 sangat	 berpengaruh	 pada	

pembentukan	identitas.	Hal	ini	disebabkan	karena	perkembangan	yang	mencakup	

emosi	 dan	 kepribadian,	 berasal	 dari	 hasil	 atau	 proses	 belajar	 dalam	 proses	

penyesuaian	diri	dengan	perubahan	lingkungan	di	masyarakat	atau	harapan	sosial	

(Rusuli,	 2022).	 Validasi	 citra	 diri	 oleh	 lingkungan	 sosial	 yang	 paling	 sering	

digunakan	saat	ini	melalui	media	sosial.	

“Citra	diri	menurut	saya	mirip	dengan	personal	branding,	bagaimana	
pandangan	orang	terhadap	diri	kita	dan	seperti	apa	kita	memandang	diri	kita	

sendiri”	(HM:	19-24/FGD	1)	
	

“[…]	atau	sosial	media.	Sekarang	kan	yang	lebih	tren	ke	sosial	media	jadi	kaya	
kebanyakan	rumor	kita	lebih	ke	sosial	media,	jadi	lewat	itu	kita	perlihatkan	

diri”	(AI:	17-20/FGD	2)	
	

Selain	 itu,	 standar	 kecantikan	 dipahami	 sebagai	 konstruksi	 sosial	 yang	

dibentuk	 oleh	 kelompok	 dan	 lingkungan.	 Standar	 kecantikan	 yang	 dibuat	 oleh	

konstruksi	 sosial	 (influencer)	 memiliki	 pengaruh	 yang	 signifikan	 terhadap	

identitas	diri	individu	(Syifa	et	al.,	2024).	
“Nah	kalau	menurut	saya	standar	kecantikan	itu	sebenarnya	bukan	dibikin	dari	

seseorang	individu	tapi	dari	kelompok	masyarakat”		
(UF:	50-63/FGD	2)	

	
“Saya	juga	kurang	setuju,	karena	banyak	orang	sekitar	yang	menganggap	kalau	
harus	putih	baru	cantik,	atau	harus	tinggi	baru	cantik.	Padahal	tiap	orang	

punya	ciri	khas.	Justru	orang	hitam	itu	manis-manis”		
(AQ:	148-155/FGD	1)	

	
Proses	 ini	menunjukkan	 bahwa	 penilaian	 diri	merupakan	 hasil	 dialektika	

antara	persepsi	personal	dan	norma	sosial	yang	diinternalisasi.	

	

Tema	2:	Standar	Kecantikan	dan	dinamika	Sosial	

Tema	 kedua	 merefleksikan	 bagaimana	 standar	 kecantikan	 dipahami,	

dinegosiasikan,	 dan	 direspons	 dalam	 relasi	 pertemanan	 remaja.	 Tema	 ini	 mencakup	

kriteria	 kecantikan,	 penerimaan	 diri,	 serta	 pengaruhnya	 terhadap	 relasi	 sosial.	

Kecantikan	adalah	bagian	dari	sistem	budaya	yang	ditampilkan	melalui	simbol	sehingga	
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kecantikan	 yang	 direpresentasikan	 individu	 memiliki	 cakupan	 tubuh	 yang	 bersifat	

natural,	namun	selanjutnya	dibentuk	menjadi	tubuh	sosial	atau	fakta	sosial		(Hajat,	2024).		

a. Kriteria	cantik	

Dalam	 menunjukkan	 keragaman	 pandangan	 dalam	 mendefinisikan	

kecantikan.	Sebagian	masih	merujuk	pada	kriteria	fisik	ideal,	sementara	yang	lain	

menolak	standar	tunggal	dan	menekankan	keunikan	individu.	

“Standar	kecantikan	itu	kulit	putih,	cantik,	akhlak	bagus,	sikap	ke	semua	orang	
itu	bagus”	(TK:	155-157/FGD	2)	

Ada	pula	 yang	mengomentari	 standar	kecantikan	yang	berlaku	 saat	 ini	 dengan	

memahami	bahwa	kecantikan	wanita	tidak	dapat	diukur	dengan	kriteria	tertentu.		

“[…]	Semua	orang	punya	titik	yang	menarik,	cuman	memang	diri	kita	saja	yang	
merasa	kurang	terus”	(TK:	216-236/FGD	2)	

	
“[…]	Semua	orang	punya	cantik	dengan	porsinya	masing	masing”		

(IM:	237-245/FGD	1)	
	

Sebagian	 partisipan	 juga	 menekankan	 aspek	 sikap	 dan	 kepribadian	 sebagai	

elemen	kecantikan.		
“Ada	orang	yang	biasa	aja	tapi	karena	sering	senyum,	ramah,	baru	kaya’	

terlihat	cantik.	Pokoknya	tergantung	dari	pembawaannya”		
(KY:	127-137/FGD	2)	

	
b. Penerimaan	diri	

Dalam	 terhadap	 standar	 kecantikan	 memunculkan	 dua	 pola	 utama:	

penerimaan	 diri	 dan	 ketidakpuasan	 terhadap	 tubuh.	 Penerimaan	 diri	 ditandai	

dengan	rasa	syukur	dan	pemaknaan	ulang	terhadap	kondisi	fisik.	Penerimaan	diri	

yang	baik	terlihat	dari	menyadari	kelebihan	diri	tanpa	melebih-lebihkannya	untuk	

tujuan	 tertentu	 (Rania	 &	 Yuliana,	 2023).	 Dengan	 adanya	 pemikiran	 yang	 lebih	

dalam	 terkait	 kondisi	 tiap	 individu,	 seseorang	 akan	 lebih	 mudah	 menerima	

dirinya	dengan	lebih	positif.		

“[…]	Yang	buat	saya	mulai	percaya	diri	karena	saya	memaknai	bahwa	tidak	
seburuk	itu	kok	kondisi	orang	yang	jerawatan”	(HM:	138-147/FGD	1)	

	
“Kalau	saya	tetap	bersyukur	dengan	apa	yang	Allah	berikan	termasuk	kondisi	

tubuhku”	(UF:	171-175/FGD	2)	
	

Sebaliknya,	 sebagian	 partisipan	 mengungkapkan	 perasaan	 insecure	 akibat	

ketidaksesuaian	dengan	standar	yang	berlaku.	
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	“Sama	saya	juga	merasa	tidak	nyaman	dengan	berat	badan	dan	tinggi”	
(DL:	161-163/FGD	2)	

	
“[…]	karena	salah	satu	alasannya	adalah	insecure	dimuka”	

(SV:	217-273/FGD	1)	
	

c. Relasi	pertemanan	

Relasi	 pertemanan	 menjadi	 ruang	 penting	 dalam	 merespons	 standar	

kecantikan.	 Partisipan	 menekankan	 pentingnya	 dukungan	 sosial	 dan	 menolak	

praktik	memilih	teman	berdasarkan	beauty	privilege.	
“[…]	Pertemanan	kami	karena	merasa	cocok	satu	sama	lain.	Walaupun	beauty	

privilege	itu	nyata	tapi	jangan	sampai	memilih-milih	teman”		
(TK:	120-130/FGD	2)	

	
“Sebaiknya	standar	yang	kaya’	gitu	tuh	dihilangkan	saja.	karena	tanpa	standar	

kecantikan	kita	masih	tetap	dapat	teman”		
(IM:	131-135/FGD	1)	

	
Dukungan	dari	teman	dipandang	sebagai	faktor	protektif	dalam	menghadapi	

tekanan	sosial	terkait	penampilan.		

“Saya	mendapat	support	sistem	dari	teman-teman”		
(SV:	51-52/FGD	1)	

	
“[…]	Tapi	sekarang	sudah	tidak	karena	dapat	teman	yang	baik”		

(FB:	78-79/FGD	1)	
	
Tema	3:	Dampak	Beauty	Standard	dalam	lingkar	pertemanan	

Tema	 ketiga	menggambarkan	 konsekuensi	 psikososial	 dari	 internalisasi	 standar	

kecantikan,	yang	mencakup	tekanan	psikologis,	tekanan	sosial,	dan	kehilangan	jati	diri.	

a. Tekanan	Psikologis	

Standar	 kecantikan	 memicu	 perasaan	 stres,	 rendah	 diri,	 dan	

ketidaknyamanan	terhadap	tubuh.		

“Mungkin	berawal	di	masa	pandemi,	yang	buat	merasa	stres”		
(HM:	33-44/FGD	1)	

“[…]	jadi,	Saya	bermasalah	di	badan	(obesitas).	Karena	itu,	kadang	tidak	pede	
untuk	keluar	rumah”	
(IM:	70-73/FGD	1)	

‘[…]	itu	buat	hati	saya	sakit.	Jadi	biasa	lebih	ke	diri	sendiri,	insecure”		
(TK:	169-170/FGD	2)	

	
b. Tekanan	Sosial	

Tekanan	sosial	muncul	dalam	bentuk	ejekan,	teguran,	hingga	perundungan	

yang	berkaitan	dengan	penampilan	fisik.	
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‘[…]	selalu	menggunakan	masker	dan	biasa	mendapat	bullyan	dari	teman-
teman”.	(SV:	53-59/FGD	1)	

	
“Kadang	dapat	teguran	kalau	di	sekolah”	(TK:	164-169/FGD	2)	

	
“Saya	juga	pernah	di	waktu	SMK.	Pernah	kaya	dibully	karena	faktor	badan,	

kaya	obesitas	gitu	[…]”	(FB:	74-77/FGD	1)	
	

c. Kehilangan	Jati	Diri	

Paparan	 media	 sosial	 dan	 standar	 kecantikan	 yang	 dominan	 mendorong	

remaja	 meniru	 perilaku	 atau	 penampilan	 orang	 lain,	 yang	 berpotensi	

mengaburkan	identitas	diri.	Temuan	ini	menunjukkan	bahwa	standar	kecantikan	

tidak	 hanya	 berdampak	 pada	 persepsi	 tubuh,	 tetapi	 juga	 pada	 proses	

pembentukan	identitas	remaja	dalam	relasi	sosial.	

“[…]	Kadang	pede	kadang	tidak.	Saya	tidak	pede	jika	keluar	rumah	tidak	pake	
makeup.	Dan	saya	tampil	cantik	untuk	diriku	sendiri.	Karena	begini,	yang	
kurasakan	itu,	Kalau	makeup	bisa	naikin	mood”	(AQ:	80-95/FGD	1)	

	
“[…]	Tapi	tau	sendirilah	kak	gimana	medsos	sekarang.	Banyak	hal	yang	buat	
kita	gampang	meniru	orang	lain,	walau	pada	akhinya	sadar	juga	kalau	tidak	

semua	yang	dilakukan	orang	lain	harus	ditiru”	(HM:	188-198/FGD	1)	
	

DISKUSI	

Penelitian	ini	berhasil	mengidentifikasi	tiga	tema	utama	yang	merepresentasikan	

cara	 remaja	 memaknai	 citra	 diri	 dan	 standar	 kecantikan	 dalam	 konteks	 relasi	

pertemanan.	 Pertama,	 citra	 diri	 dipahami	 sebagai	 konstruksi	 multidimensional	 yang	

mencakup	 aspek	 fisik,	 psikologis,	 karakter	 personal,	 dan	 sosial,	 yang	 secara	 kolektif	

berkontribusi	 terhadap	pembentukan	harga	diri	 dan	 kesejahteraan	psikologis	 remaja.	

Kedua,	 standar	 kecantikan	 dimaknai	 secara	 beragam	 dan	 dinamis,	 dipengaruhi	 oleh	

pengalaman	 sosial	 serta	 tahap	 perkembangan	 usia.	 Ketiga,	 relasi	 pertemanan	

memainkan	peran	ambivalen,	yaitu	sebagai	sumber	dukungan	emosional	yang	protektif,	

sekaligus	sebagai	ruang	munculnya	tekanan	sosial	melalui	mekanisme	konformitas	dan	

perundungan.	

	 Temuan	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 citra	 diri	 yang	 terbentuk	 pada	 remaja	

berkontribusi	 langsung	 terhadap	 harga	 diri	 dan	 kepuasan	 psikologis.	 Penelitian	

sebelumnya	menegaskan	bahwa	persepsi	positif	terhadap	penampilan	fisik	berhubungan	

erat	dengan	peningkatan	harga	diri	dan	kepercayaan	diri	remaja (Demaria	et	al.,	2024;	

Meland	 et	 al.,	 2021).	 Namun,	 hasil	 penelitian	 ini	 memperluas	 pemahaman	 tersebut	
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dengan	menekankan	bahwa	citra	diri	 tidak	hanya	dibentuk	melalui	 evaluasi	personal,	

melainkan	juga	melalui	interaksi	sosial	yang	berlangsung	dalam	kelompok	pertemanan.	

Dengan	 kata	 lain,	 pembentukan	 citra	 diri	 merupakan	 proses	 relasional	 yang	 terus	

dinegosiasikan	 dalam	 konteks	 sosial	 terdekat	 remaja.	 Ketika	 remaja	 tidak	 hanya	

membangun	identitas	di	dunia	nyata,	tetapi	juga	di	ruang	digital		(Avci	et	al.,	2025;	Pérez-

Torres,	2024).		

Selain	itu,	penelitian	ini	mengonfirmasi	bahwa	media	sosial	berfungsi	sebagai	ruang	

tambahan	dalam	pembentukan	identitas,	di	mana	remaja	tidak	hanya	merepresentasikan	

diri	di	dunia	nyata,	 tetapi	 juga	di	 ruang	digital	 (Avci	et	al.,	2025;	Pérez-Torres,	2024).	

Paparan	terhadap	representasi	kecantikan	yang	ideal	di	media	sosial	memperluas	arena	

perbandingan	 sosial,	 sehingga	 evaluasi	 citra	 diri	 menjadi	 semakin	 kompleks.	 Dalam	

konteks	 ini,	 media	 sosial	 tidak	 berdiri	 sendiri	 sebagai	 faktor	 determinan,	 melainkan	

berinteraksi	dengan	dinamika	pertemanan	dalam	membentuk	standar	kecantikan	yang	

diinternalisasi	oleh	remaja.	

Evaluasi	terhadap	citra	diri	yang	muncul	dalam	penelitian	ini	mencerminkan	proses	

perbandingan	 sosial	 yang	 menuntut	 remaja	 untuk	 menyesuaikan	 diri	 dengan	 norma	

kelompok	 (Oluc	&	Ayran,	2024;	Resha	&	 Izzaty,	2025).	Mekanisme	 ini	 sejalan	dengan	

konsep	konformitas	sosial,	di	mana	individu	menyesuaikan	sikap	dan	perilakunya	demi	

memperoleh	 validasi	 serta	 penerimaan	 sosial	 (Capuano	 &	 Chekroun,	 2024).	 Namun	

demikian,	 temuan	 penelitian	 ini	 juga	 menunjukkan	 bahwa	 remaja	 tidak	 sepenuhnya	

bersikap	 pasif	 terhadap	 tekanan	 tersebut.	 Dukungan	 emosional	 dan	 dialog	 reflektif	

dalam	 relasi	 pertemanan	memungkinkan	 remaja	 untuk	menegosiasikan	 identitas	 diri	

secara	 lebih	 aktif	 (Zhuang,	 2023).	 Dengan	 demikian,	 pembentukan	 citra	 diri	

merepresentasikan	keseimbangan	antara	tuntutan	norma	sosial	dan	kapasitas	individu	

untuk	merefleksikan	serta	menegosiasikan	makna	diri.	

Variasi	 usia	 responden	 memberikan	 kontribusi	 penting	 dalam	 memahami	

fleksibilitas	standar	kecantikan.	Perbedaan	cara	memaknai	kecantikan	pada	kelompok	

usia	 yang	 berbeda	 mendukung	 teori	 konstruksi	 sosial	 yang	 memandang	 standar	

kecantikan	sebagai	sesuatu	yang	dinamis	dan	kontekstual	(Kvardova	et	al.,	2025).	Dalam	

kerangka	ini,	relasi	teman	sebaya	berfungsi	sebagai	ruang	negosiasi	identitas	visual,	di	

mana	 remaja	 secara	 aktif	 mendiskusikan,	 mempertanyakan,	 dan	 bahkan	 menolak	

standar	kecantikan	tertentu.	Hal	ini	sejalan	dengan	temuan	Eryılmaz	et	al.	(2024)	yang	
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menegaskan	 bahwa	 kualitas	 pertemanan	 berhubungan	 erat	 dengan	 perkembangan	

identitas	positif	dan	citra	tubuh	yang	lebih	sehat.	

Lebih	 lanjut,	 penelitian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 teman	 sebaya	 tidak	 hanya	

berperan	sebagai	pemberi	komentar	atau	kritik,	tetapi	juga	sebagai	mitra	dialog	dalam	

membangun	makna	kecantikan.	Melalui	interaksi	sehari-hari,	remaja	mendiskusikan	apa	

yang	dianggap	 cantik,	 bagaimana	penampilan	 seharusnya	dipertahankan,	 serta	 sejauh	

mana	standar	ideal	dapat	diterima	atau	ditolak.	Proses	ini	menegaskan	bahwa	citra	diri	

tidak	 terbentuk	 secara	 pasif	 akibat	 tekanan	 sosial,	melainkan	melalui	 interaksi	 sosial	

yang	reflektif	dan	negosiatif	(Avci	et	al.,	2025).	

Secara	keseluruhan,	penelitian	ini	memperkaya	kajian	mengenai	negosiasi	identitas	

dengan	 menyoroti	 bahwa	 pembentukan	 citra	 diri	 remaja	 berlangsung	 dalam	

persimpangan	 antara	 tekanan	 budaya,	 standar	 kecantikan	 sosial,	 dan	 kualitas	 relasi	

pertemanan.	Budaya	dan	pertemanan	berperan	sebagai	arena	utama	dalam	membentuk	

serta	 menegosiasikan	 makna	 diri,	 sehingga	 memperjelas	 pandangan	 bahwa	 identitas	

remaja	bersifat	dinamis	dan	berkembang	seiring	kebutuhan	akan	penerimaan	sosial.	

Implikasi	praktis	dari	temuan	ini	menekankan	pentingnya	pendidikan	literasi	citra	

tubuh	 dan	 penguatan	 refleksi	 diri	 pada	 remaja.	 Dukungan	 institusi	 pendidikan	 dan	

layanan	konseling	remaja	menjadi	krusial	untuk	membantu	remaja	memahami	pengaruh	

budaya	 terhadap	 persepsi	 diri,	 sekaligus	mendorong	 terbentuknya	 relasi	 pertemanan	

yang	 suportif.	 Dengan	 demikian,	 tekanan	 sosial	 terkait	 standar	 kecantikan	 tidak	

berkembang	menjadi	konformitas	yang	merugikan	kesejahteraan	psikologis,	melainkan	

dapat	dinegosiasikan	secara	sehat	melalui	dukungan	sosial	yang	positif.	

	
KESIMPULAN	DAN	SARAN	

	 Penelitian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 citra	 diri,	 standar	 kecantikan,	 dan	 relasi	

pertemanan	memiliki	keterkaitan	yang	erat	dalam	membentuk	pengalaman	psikososial	

remaja.	 Temuan	 penelitian	mengindikasikan	 bahwa	 standar	 kecantikan	 yang	 berlaku	

dalam	 lingkungan	 sosial	 berperan	 signifikan	 dalam	 perkembangan	 sosio-emosional	

remaja.	Standar	tersebut	tidak	hanya	memengaruhi	cara	remaja	memandang	dan	menilai	

dirinya	sendiri,	tetapi	juga	berdampak	pada	kualitas	hubungan	sosial	dalam	pertemanan,	

tingkat	 penerimaan	 diri,	 serta	 kemampuan	 remaja	 dalam	 menegosiasikan	 identitas	

personal	di	tengah	norma	dan	ekspektasi	budaya	yang	berlaku.	
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Lebih	lanjut,	penelitian	ini	menegaskan	bahwa	remaja	tidak	sepenuhnya	menjadi	

penerima	 pasif	 dari	 standar	 kecantikan	 sosial.	 Melalui	 relasi	 pertemanan,	 remaja	

memiliki	 ruang	 untuk	 melakukan	 proses	 negosiasi	 makna,	 baik	 dengan	 menerima,	

menyesuaikan,	 maupun	 menolak	 standar	 kecantikan	 tertentu.	 Dalam	 konteks	 ini,	

pertemanan	 berfungsi	 sebagai	 arena	 sosial	 yang	 dapat	 bersifat	 protektif	 maupun	

menekan,	 bergantung	 pada	 kualitas	 dukungan,	 dinamika	 interaksi,	 dan	 nilai	 yang	

dibangun	dalam	kelompok	tersebut.	

Meskipun	 demikian,	 penelitian	 ini	 memiliki	 keterbatasan,	 khususnya	 terkait	

mekanisme	negosiasi	yang	belum	dapat	diukur	secara	sistematis.	Pendekatan	kualitatif	

yang	digunakan	belum	memungkinkan	untuk	mengidentifikasi	besaran	kontribusi	relatif	

dari	 negosiasi	 dalam	 pertemanan	 dibandingkan	 pengaruh	 faktor	 lain,	 seperti	 media	

sosial,	 keluarga,	 karakteristik	 kepribadian,	 atau	 kerentanan	 psikologis	 individu.	 Oleh	

karena	 itu,	 penelitian	 selanjutnya	 disarankan	 untuk	 menggunakan	 desain	 kuantitatif	

longitudinal	 atau	 pendekatan	 mixed-method	 guna	 mengembangkan	 model	 negosiasi	

citra	diri	yang	lebih	komprehensif	dan	terukur.	

Selain	 itu,	 pengujian	 variabel	 moderasi,	 seperti	 jenis	 kelamin,	 intensitas	

keterikatan	 pada	 media	 sosial,	 serta	 kualitas	 hubungan	 pertemanan,	 juga	

direkomendasikan	untuk	memperkaya	pemahaman	mengenai	dinamika	pembentukan	

citra	 diri	 remaja.	 Dengan	 demikian,	 kajian	 lanjutan	 diharapkan	 mampu	 memberikan	

gambaran	yang	lebih	utuh	mengenai	bagaimana	remaja	membangun,	mempertahankan,	

dan	menegosiasikan	identitas	diri	dalam	konteks	sosial	dan	budaya.	
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